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Kota Sukabumi terletak di provinsi Jawa Barat, Indonesia yang menyajikan keindahan alam dan budaya 
sebagai daya tarik kotanya. Bandar Udara Sukabumi, dibangun untuk mempermudah akses dan efisiensi 
waktu menuju kota Sukabumi serta bertujuan untuk mengembangkan perekonomian kota Sukabumi dari 
segi infrastruktur. Bandar Udara Sukabumi diharapkan menjadi gerbang masuk ke dalam kota Sukabumi 
atau dapat disebut sebagai wajah daerah tersebut dengan menampilkan bentuk fasad yang mencerminkan 
konsep arsitektur sunda kedalam desain bangunan bandar udara. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka dengan menganalisa konsep bangunan 
arsitektur Sunda. Hasil studi adalah sebuah panduan penerapan karakter arsitektur Sunda dalam wujud 
fasad bangunan terminal penumpang bandar udara berdasarkan komposisi dan komponen fasad, seperti 
atap, bukaan, ornamen, material, irama, skala, warna, dan proporsi.  
 





The city of Sukabumi is located in the province of West Java, Indonesia, which presents natural beauty and 
culture as an attraction for the city. Sukabumi Airport, was built to facilitate access and time efficiency to 
the city of Sukabumi and aims to develop the economy of the city of Sukabumi in terms of infrastructure. 
Sukabumi Airport is expected to be the gateway into the city of Sukabumi or it can be called the face of the 
area by displaying the shape of the facade that reflects the Sundanese architecture concept into the design 
of airport buildings. The method used in this research is to use qualitative methods with literature study 
by analyzing the Sundanese architecture building concepts. This study will produce guidelines for the 
application of Sundanese architectural characters in the form of facades of airport passenger terminal 
buildings based on facade composition and components, such as roofs, openings, ornaments, materials, 
rhythms, scales, colors, and proportions. 
 
Keywords : Airport, Passanger Terminal, Sundanese Architecture, Facade 
 
A.  PENDAHULUAN 
A.1 LATAR BELAKANG 
Kota Sukabumi merupakan salah satu kota yang 
terletak di Provinsi Jawa Barat, Indonesia yang 
menyajikan keindahan alam dan budayanya. 
Potensi alam Sukabumi menjadi daya tarik 
wisatawan untuk mendatangin daerah Sukabumi. 
Pada era global ini kebutuhan akan sarana 
transportasi yang efisien menjadi peran penting 
bagi kemajuan sebuah daerah, termasuk di Kota 
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Sukabumi. Akses transportasi yang efisien bagi 
masyarakat luar maupun daerah setempat yaitu 
transportasi udara. Bandara merupakan solusi 
yang paling tepat untuk mengatasi transpotasi 
yang efisien. Bandara merupakan gerbang masuk 
kedalam suatu daerah dan dapat dijadikan wajah 
dari daerah tersebut.    
Fasad merupakan salah satu elemen yang tidak 
dapat dihilangkan dari desain arsitektur sebagai 
penampilan visual yang dapat 
menginterpretasikan nilai- nilai kebudayaan. 
Pemilihan komponen pada fasad dapat 
menampilkan nilai estetika dan karakteristik 
sebuah daerah. Fasad juga dapat menghadirkan 
identitas lokal suatu daerah.  
Untuk itu terminal bandara Sukabumi dapat 
memunculkan karakter arsitektur lokal pada fasad 
bangunan sehingga identitas suatu kota atau 
daerah dapat mudah dilihat. Bandar Udara harus 
memiliki kesan yang baik kepada pendatang, 
karena sebagai impresi awal bagi yang belum 
pernah berkunjung ke Sukabumi, agar mereka 
memiliki kesan yang baik diawal kunjungan 
menuju daerah tersebut dan dapat dengan mudah 
mengenali identitas lokal kota Sukabumi,Jawa 
Barat. 
 
A.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, saat ini sebagian besar bandar udara 
di Indonesia tidak mencerminkan identitas dan 
citra dari budaya dan kehidupan masyarakat 
sekitar yang seharusnya dapat diwakilkan dalam 
tipologi suatu bangunan yang ikonik seperti hal 
nya bangunan terminal bandar udara, hal ini 
mengakibatkan hilangnya identitas lokal kawasan 
setempat.  
 
A.3 TUJUAN PENULISAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dijabarkan, maka penelitian ini memiliki tujuan 
mendapatkan rumusan konsep bagaimana 
karakteristirk arsitektur lokal Sunda dapat 
diterapkan pada fasad bangunan terminal bandar 
udara Sukabumi. Tujuan dari penerapan fasad ini 
agar dapat mengembalikan identitas lokal 
kawasan Kota Sukabumi, Jawa Barat. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1. TEORI FASAD 
Sebuah tampilan dari suatu bangunan yang dapat 
dilihat dari luar bangunan disebut Fasad. 
Pertimbangan persyaratan fungsional pada 
komposisi elemen fasad menjadi faktor utama 
yaitu seperti, bidang atap, bukaan pintu, jendela 
dan pelindung matahari. Pada dasarnya semua 
berkaitan agar dapat terciptanya irama atau 
keharmonisan pada fasad, memiliki proporsi yang 
baik, penyusun struktur vertikal dan horizontal, 
bahan, warna dan elemen dekoratif (Krier, 2001).  
Menurut DK Ching (1979) elemen pelengkap 
fasad secara visual meliputi; ukuran, warna, 
tekstur, posisi, dan orientasi. 
Pada prinsip nya komponen fasad dilakukan 
dengan menggunakan komposisi unsur vetikal, 
dan horizontal, material, warna, proposional, dan 
elemen dekoratif yaitu bukaan, tinggi bangunan, 
pengulangan, keseimbangan komposisi (Krier 
1988:72). 
Menurut Krier elemen- elemen arsitektur 
pendukung fasad, yaitu sebagai berikut : (a) Pintu, 
memiliki peran untuk menentukan makna dan 
arah suatu ruang; (b) Jendela, sebagai sumber 
cahaya bagi ruang dan elemen dekoratif pada 
bidang dinding dan dapat memperlihatkan 
pemandangan terhadap ruang luar; (c) Dinding, 
sebagai pembatas antara ruang public terhadap 
ruang private; (d) Atap, sebagai mahkota 
bangunan atau penutup sebuah bangunan; (e) 
ornament, sebagai unsur estetika terhadap 
bangunan. 
Fasad bangunan juga dipengaruhi oleh komposisi 
seperti: geometri, dimana bentuk dasar 
pembentuk ruang, simetri, tatanan ruang yang 
seimbang yang dilihat dari garis pembagi, irama, 
elemen yang harmonis dilihat dari warna, bentuk, 
maupun perabot, skala atau proporsi, 
perbandingan bangunan dengan lingkungan 
sekitarnya. 
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B.2. KONSEP ARSITEKTUR SUNDA 
Menurut Suharjanto konsep dasar arsitektur 
sunda adalah menyatu dengan alam. Alam 
sebagai potensi atau kekuatan yang sudah 
seharusnya untuk dihormati dan dimanfaatkan 
secara tepat dalam kehidupan sehari- hari. Bumi 
sebagai sebutan secara halus unutuk tempat 
tinggal bagi orang Sunda (Suharjanto,2014). 
1) Wujud Ornamental 
Ornament pada rumah tradisional Sunda atau pada 
daerah Jawa Barat biasanya memiliki motif 
kaligrafi, floral, fauna, maupun alam. 
 
2) Wujud Pembagian Tiga 
Masyarakat Sunda memiliki sistem kosmologi 
mengenai alam semesta berupa dunia atas, dunia 
tengah, dan dunia bawah. 
a) Kepala (hulu), rumah tradisional sunda 
memiliki bentuk umum yaitu pelana dan 
jure/ suhunan yang terbuat dari material 
bambu dan kayu. 
b) Badan (awak), digunakan sebagai tempat 
tinggal manusia. Dalam Anisa et al (2019) 
struktur pangadeg merupakan kerangka 
rumah yang disusun berdasarkan 2 
komponen, yaitu dinding dan lantai.  
c) Kaki (suku), sebagai posisi paling bawah. 
Lantai ditinggikan dengan menggunakan 
umpak, tidak menempel langsung dengan 
tanah. 
 
3) Wujud Atap 
Menurut (Ilham & Sotyan, 2012) terdapat 
beberapa tipologi rumah tradisional Sunda 
dengan berbagai bentuk jenis atap antara lain : 
a) Suhunan Jolopong (suhunan panjang), 
memiliki arti tergolek lurus, bentuk ini 
sering disebut atap pelana yang 
merupakan bentuk dasar atap rumah 
Sunda. 
b) Suhunan Julang Ngapak, bentuk yang 
melebar di kedua sisi bidang atapnya. 
Atap ini memiliki empat buat bidang atap. 
c) Suhunan Buka Palayu, memiliki arti 
“menghadap ke bagian panjangnya”. 
Selain itu, nama palayu juga sebagai letak 
pintu muka dari rumah yang menghadap 
ke arah salah satu sisi dari bidang atapnya 
d) Suhunan Buka Pongpok, bentuknya 
menyerupai buka palayu, hanya saja letak 
pintu berada pada sisi atap yang nampak 
bentuk segitiganya. 
e) Suhunan Perahu Kumerep, memiliki 
empat bidang atap. Sepasang atap yang 
bersebrangan memiliki luas bidang yang 
sama. Letak kedua bidang atap lainnya 
berbentuk segitiga sama kaki dengan 
kedua titik ujung suhunan sebagai titik 
puncak segitiga tersebut. 
f) Badak Heuay, menyerupai bentuk badak 
dengan mulut yang menganga 
g) Togo Anjing/ Tagog Anjing, memiliki 
bentuk atap menyerupai sikap anjing yang 
sedang duduk 
 
4) Susunan Ruang 
 
Menurut Anisa et al (2019), susunan ruang 
arsitektur sunda dibagi menjadi tiga bagian 
berdasarkan tata letak ruang yaitu : 
a) Tepas imah adalah bagian depan rumah 
yang terdiri dari teras dan halaman. Tepas 
imah merupakan daerah laki- laki, karena 
laki- laki bersifat di luar 
b) Tengah imah adalah bagian tengah rumah 
yang terdiri dari, ruang keluarga, ruang 
tamu, kamar. Bagian ini bersifat netral 
yang terbuka untuk perempuan, laki- laki, 
dan tamu. 
c) Pawon adalah bagian belakang yang 
fungsinya sebagai dapur terdiri dari hawu 
(tungku api), goah (gudang), padaringan 
(tempat menyimpan beras). Bagian ini 
merupakan bagian khusus perempuan dan 
menjadi pusat aktivitas bagi perempuan. 
 
Berdasarkan fungsinya, susunan ruang dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu: untuk wanita 
(belakang dan dalam), laki- laki (depan dan 
samping), dan ruang diantara keduanya (tengah).  
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B.3. KONSEP FASAD ARSITEKTUR 
MODERN 
Arsitektur modern sangat menekankan 
kesederhanaan. Arsitek yang menganut aliran 
arsitektur modern merancang bangunan nya 
dengan mengurangi unsur ornamen. Bentuk 
arsitektur modern berupa platonic solid dengan 
dominan kotak atau persegi, perulangan 
monoton, dan tak berdekorasi. Hal ini merupakan 
ciri arsitektur modern (Banham, 1978). 
Bentuk dan Penampilan arsitektur modern 
menampilakan kerapian, ketelitian, dan 
kesederhanaan. Menurut Tanudjaja (1997), 
karakteristik arsitektur modern memiliki ciri- ciri 
antara lain : 
1. Memiliki bentuk bangunan yang sederhana 
dan bersih terdiri dari bentuk yang aneh, 
namun bentuk dasar berasal dari segi empat 
2. Bersifat fungsional agar bangunan dapat 
mencapai tujuan semaksimal mungkin apabila 
digunakan sesuai dengan fungsinya 
3. Memperlihatkan konstruksi 
4. Memiliki keseragaman dalam penggunaan 
skala manusia 
5. Material yang digunakan adalah bahan 
industrial yang diperlihatkan secara jujur dan 
tidak diberi ornamen 
6. Konsep open plan, digunakan dengan tujuan 
untuk fleksibilitas dalam bangunan 
7. Bangunan terdiri dari garis- garis vertikal dan 
horizontal dalam ekterior maupun interior nya 
 
C. METODE  
Metode yang dilakukan melalui metode kualitatif 
dengan mengimplementasikan dari literatur studi 
pustaka mengenai konsep bangunan arsitektur 
sunda dan arsitektur modern yang sudah dibuat ke 
dalam desain bangunan terminal bandar udara 
sukabumi. Penelitian kualitatif yang berdasarkan 
analisa konsep arsitektur sunda  dan modern yang 
kemudian diterapkan pada desain bangunan. 
Penelitian ini dilihat dari acuan berdasarkan teori 
dari studi pustaka mengenai fasad yaitu 
komponen dan komposisi bangunan seperti pintu 
masuk, bukaan, atap, ornamen, warna, material, 
geometri, simetri, irama, dan skala atau proporsi. 
 
D. PEMBAHASAN 
D.1.BANGUNAN TERMINAL BANDAR   
UDARA 
Menurut pasal 1 angka 33 UURI No.1 Tahun 
2009 tentang Penerbangan, badar udara adalah 
kawasan di peraiaran atau daratan sebagai tempat 
mendarat dan lepas landas pesawat, naik turun 
penumpang, bongkar muat barang, yang 
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan 
keamana penerbangan , serta fasilitas penunjang 
lainnya. 
 Menurut SNI 03-7046-2004 Terminal 
penumpang bandar udara adalah bangunan yang 
menjadi penghubung sistem transportasi darat dan 
transportasi udara yang menampung kegiatan 
transisi anatara akses dari darat ke pesawat udara 
atau sebaliknya; proses penumpang datang, 
berangkat, maupun transit dan transfer serta 
pemindahan penumpang dan bagasi dari dan ke 
pesawat.  
 
D.2.REVIEW DESIGN BANGUNAN 
BANDARA SUKABUMI  








Gambar 1. Denah Rumah Tradisional Arsitektur Sunda 





Gambar 2. Denah lantai Dasar Badara Sukabumi 
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Gambar 3. Atap Suhunan Jolopong 







Gambar 4. Atap Bangunan Bandara Sukabumi 
sumber: Data Pribadi (2020) 
a. Komponen Atap 
Bentuk atap pada bangunan terminal bandara 
sukabumi menggunakan bentuk atap 
tradisional Sunda Jawa Barat yaitu suhunan 
jolopong yang ditransformasikan bentuknya 
menjadi lebih panjang kebawah dengan sudut 
60° dan dengan material yang lebih modern. 
Dan menerapkan konsep fasad bangunan 








Gambar 5.Konstruksi Atap Bandara Sukabumi 
sumber : Data Pribadi (2020) 
 






Gambar 6. Wujud Pembagian Tiga Arsitektur Sunda 







Gambar 7. Potongan Bangunan Bandara Sukabumi 




b. Komponen Bukaan 
 
 Gambar 8.Bukaan Bangunan Bandara Sukabumi 
sumber: Data Pribadi (2020) 
Bukaan pada bandara sukabumi menerapkan 
bukaan yang lebar da tinggi untuk kenyamanan 
termal bangunan dan terkesan luas. 
 













Gambar 9.Pintu Masuk Bangunan Bandara Sukabumi 
sumber: Google.com 
 
Pintu masuk rumah tradisional arsitektur sunda 
biasanya terdapat langsung didepan bangunan, 
namun dengan bentuk yang tidak menonjol hanya 
seperti pintu biasa dan bebrapa terdapat ukiran 
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Gambar 10. Pintu Masuk Bandara Sukabumi 
sumber: Data Pribadi (2020) 
 
Pada bandara sukabumi terdapat penanda pintu 
masuk dengan bentuk yang menonjol agar mudah 
dikenali oleh pengunjung dengan tetap 
mencerminkan ciri khas lokal jawa barat dengan 
bentuk atap khas rumah sunda dan terdapat 
ornament pada pintu masuk. 
 








Bangunan arsitektur tradisional sunda biasanya 
menggunakan warna yang menyatu dengan alam 
atau earth tone dan material bangunan dari alam 








Gambar 13.warna & material Bangunan Bandara 
Sukabumi 
sumber: Data Pribadi (2020) 
Pada bangunan bandara sukabumi 
mengaplikasikan warna dan material seperti 
bangunan arsitektur sunda dengan penambahan 
material modern . Pemberian warna yang terkesan 
harmonis dengan kondisi alam sekitar yaitu warna 
warna alam seperti coklat dan penggunaan 
material alam yang memiliki kecocokan terhadap 
kondisi iklim lingkungan Sukabumi seperti batu 
alam, kaca pada dinding, dan tap sirap, dan baja 
ringan pada struktur bangunan, dan pada fasad 
atap (kisi-kisi) menggunakan alluminium 
composite oanel + besi kanal c. 
 
4. Ornamen 
e. Komponen ornamen 
Gambar 14.Ornamen Bangunan Bandara Sukabumi 
sumber: Anggana,dkk. 2019 
Wujud ornamen pada rumah tradisional sunda 
Jawa Barat biasanya memiliki beberapa motif 
seperti ragam hias flora, fauna dana lam maupun 
kaligrafi yang digunakan pada bangunan, 
biasanya diletakkan di bagian pintu, jendela, 











Gambar 15.Ornamen Bangunan Bandara Sukabumi 
sumber: Data Pribadi (2020) 
Pada bangunan bandara sukabumi 
mengaplikasikan ornamen ukiran yang berasal 
dari bentuk senjata khas tradisional sukabumi, 
jawa barat yaitu kujang untuk menggambarkan 
keanekaragaman budaya Jawa Barat. Ornamen 
Gambar 12.Rumah Adat 
Ciptagelar  
sumber: google.com 
Gambar 11.Rumah Adat Buka 
Pongpok 
sumber: yuksinau.id 
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tersebut diletakan dibagian bukaan dan kolom 
bangunan bandara. 
 

























Gambar 17. Komposisi Geometri Bandara Sukabumi 
sumber: Data Pribadi (2020) 
Karakter geometri pembentuk fasade bagunan 
arsitektur sunda yang dominan adalah bentuk 
persegi, yang kemudian juga diterapkan pada 













Gambar 18. Komposisi Simetri Bandara Sukabumi 
sumber: Data Pribadi (2020) 
Terbentuk dari massa yang kedua sisinya 
memiliki ukuran yang menciptakan 
keseimbangan yang simetris. 
c. Irama 
Pada bangunan arsitektur sunda tidak memiliki 
irama berupa pengulangan bentuk sehingga 
untuk kasus studi bandara sukabumi 
menerapkan irama pada bangunan berupa 
pengulangan atap dan kolom pada bangunan 
bandar udara sukabumi dan juga menerapkan 
seperti acuan fasad bangunan modern yaitu 
terdapat garis garis horizontal maupun vertikal 













Gambar 19. Kompoisi Irama Bandara Sukabumi 
sumber: Data Pribadi (2020) 













Gambar 20. Skala dan Proporsi Bandara Sukabumi 
sumber: Data Pribadi (2020) 
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Skala dan proporsi pada bangunan arsitektur 
sunda maupun modern menyesuaikan dengan 
skala manusisa dan tipologi bangunan. Pada 
bandara sukabumi memiliki skala dan proporsi 
yang seimbang dan megah sesuai dengan tipologi 
bangunan, dan ceiling dibuat tinggi untuk 
kenyamanan dialam bangunan. 
 
E. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan adalah bahwa 
karakteristik arsitektur sunda yang di terapkan 
pada bandara sukabumi tidak sepenuhnya utuh. 
Hanya beberapa bagian yang diaplikasikan, yaitu 
dominan terhadap susunan ruang, wujud atap, 
warna, material, dan ornamen, sedangkan untuk 
acuan yang lain bandara sukabumi sudah 
menggunakan konsep fasad modern. Pada 
susunan ruang bangunan bandara sudah 
berdasarkan pembagian menurut karakter 
arsitektur sunda. Wujud atap mengaplikasikan 
bentuk atap rumah arsitektur sunda dengan atap 
suhunan jolopong namun dibuat berbeda dengan 
lebih turun kebawah dengan sudut 60° dan pada 
atap nya sudah menerpkan konsep fasad bangunan 
modern dengan memperlihatkan konstruksinya. 
Pintu masuk pada bandara dibuat lebih menonjol 
agar dapat dikenali dengan mudah oleh 
pengunjung. Kemudian pada warna dan material 
menerapkan konsep arsitektur sunda ke dalam 
bangunan dengan menggunakan warna earth tone 
seperti coklat, putih, abu, dll. Untuk material nya 
menggabungkan konsep modern dan arsitektur 
sunda dimana untuk. Dinding menggunakan batu 
alam , atap menggunakan sirap sintesis, dan untuk 
konstruksi nya menggunakan bahan modern yaitu 
berupa baja, aluminium composite panel. 
Ornamen yang diambil dari bentuk lekukkan 
senjata tradisional sukabumi yaitu kujang. 
Komposisi geometri bangunan yang berbentuk 
dasar persegi. Komposisi simetri yang memiliki 
keseimbangan dari massa bangunan. Menerapkan 
komposisi irama pada pengulangan atap dan 
kolom bangunan serta skala dan proporsi 
bangunan yang seimbang. 
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